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ABSTRAK

Nurman Efendi : Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Sepakbola Batang Umpai FC
Pasaman Barat

Masalah dalam penelitian ini yaitu dimana pemain sering mengalami
kelelahan dalam bertanding, dan sering tidak siap melakukan serangan balik.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan kondisi fisik pemain
Sepakbola Batang Umpai FC Pasaman Barat.

Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pemain sepakbola Batang Umpai FC Pasaman Barat. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, sampel dalam penelitian adalah pemain
umur 16 sampai 19 tahun yang berjumlah 20 orang. Data dikumpulkan dengan
menggunakan tes kondisi fisik yaitu menggunakan tes daya tahan aerobic
(VO2Max) yang diukur dengan menggunakan Yoyo intermittent recovery test dan
Bleep Test. Data dianalisis dengan menggunakan teknik persentase.

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan menggunakan Yoyo intermittent
recovery test ditemukan bahwa, Daya tahan aerobic pemain sepakbola Batang
Umpai FC Pasaman Barat termasuk dalam kategori kurang sekali dengan nilai
rata-rata sebesar 647 meter dan hasil penelitian daya tahan aerobic pemain
sepakbola Batang Umpai FC dengan menggunakan Bleep Test termasuk dalam
kategori kurang sekali dengan skor VO*Max rata-rata sebesar 40.0.

Kata kunci: Kemampuan Kondisi Fisik Pemain Sepak Bola Batang Umpai FC
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah olahraga saat ini tidak asing lagi bagi masyarakat. Olahraga dapat
diartikan sebagai kebutuhan yang merupakan suatu kegiatan manusia yang
ingin hidup sehat, baik jasmani maupun rohaninya. Berolahraga juga dapat
menjaga kondisi tubuh agar tetap bersemangat dalam mengerjakan aktivitas
sehari-hari. Selain itu olahraga memiliki tujuan dan target dalam suatu kegiatan
untuk mencapai suatu kejuaraan serta diperlukan usaha-usaha seperti yang
terungkap dalam Undang — Undang Republik Indonesia tentang sistem
keolahragaan Nasional No. 3 Pasal 1 tahun 2005 butir 7 yang mengatakan
bahwa “Olahragawan adalah pemain yang mengikuti pelatihan secara teratur
dan kejuaraan dengan penuh dedikasi untuk mencapai prestasi’.

Disyahkannya Undang-Undang Tentang Sistem Keolahragaan Nasional
maka dunia olahraga telah memiliki kekuatan hukum dalam mewujudkan
tujuan keolahragaan nasional. Bagi seorang pemain, olahraga merupakan ajang
untuk berkompetisi dalam meraih prestasi yang setinggi-tingginya. Untuk
meraih prestasi itu diperlukan usaha melalui perencanaan dan pelaksanaan
yang terarah, terkoordinir dengan penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai. Dari sekian banyak cabang olahraga prestasi, salah satunya adalah
olahraga sepak bola. Sepakbola merupakan cabang olahraga yang disukai atau
digemari masyarakat dunia pada umumnya, khususnya di Indonesia. Olahraga

ini sudah merakyat dan dapat dimainkan oleh semua kalangan masyarakat. Ide
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dari bermain sepakbola adalah memasukkan bola kegawang lawan sebanyak-
banyaknya dan menahan bola agar tidak kebobolan kegawang sendiri.

Pencapaian prestasi yang tinggi dalam sepakbola dipengaruhi oleh banyak
faktor, menurut Syafruddin (2012:57) menyatakan:

bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi, faktor tersebut adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal adalah faktor
kemampuan fisik, teknik, taktik dan mental atlet. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri atlet seperti pelatih,
sarana dan prasarana, keluarga, iklim dan cuaca, makanan yang bergizi
dan sebagainya.

Dalam permainan sepak bola membutuhkan kondisi fisik yang baik,
karena kondisi fisik merupakan unsur utama pada permaianan sepakbola
seperti yang dikatakan oleh Luxbacher (1998), ia mengatakan bahwa:

Sepakbola adalah permainan yang menentang secara fisik dan mental.
Anda harus melakukan gerakan yang terampil dimana permainan yang
waktunya terbatas, fisik dan mental yang lelah dan sambil menghadapi
lawa, anda harus mampu berlari beberapa mil dalam satu pertandingan
sehingga hampir menyamai kecepatan sprinter dan menghadapi berbagai
perubahan situasi permainan dengan cepat. Serta anda harus memahami
taktik permainan individu, kelompok dan beregu. Sehingga kemampuan
fisik menentukan penampilan anda dilapangan sepakbola.

Selain itu ada juga yang mengatakan bahwa kondisi fisik juga merupakan
salah satu unsur terpenting dalam permainan sepakbola diantaranya menurut
Djezed dan Darwis (1985:5) adalah “Agility (kelincahan), Flexibility
(kelentukan), Speed (kecepatan), Strength (kekuatan), Enduranca (daya tahan)
dan Balance (keseimbangan)”. Selain ke enam unsur fisik tersebut, mental

merupakan salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan, karena keberhasilan

seseorang pemain sangatlah tergantung dari sikap mentalnya.
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Kondisi fisik yang baik sangat berhubungan erat dalam penerapan teknik-
teknik dalam permainan sepakbola, karena kondisi fisik merupakan suatu
kemampuan untuk meningkatkan baik itu teknik maupun mental pemain. Dari
beberapa penjelasan diatas jelaslah bahwa kondisi fisik adalah syarat penting
dalam pencapaian suatu prestasi bagi seorang pemain, karena permainan
sepakbola merupakan permainan yang membutuhkan waktu selama 90 menit.
Bagaimanapun baiknya teknik yang dimiliki oleh seorang pemain tanpa
diimbangi dengan kondisi fisik yang baik, maka jelaslah prestasi yang
diharapkan tidak akan pernah terwujud. Untuk mengetahui kemajuan suatu
latihan fisik, Jhonson dan Nelson dalam Arsil (2000:5) mengemukakan
“perlunya dilakukan tes dalam pengukuran sebagai parameter suatu
kemampuan fisik”.

Prestasi olahraga sepakbola di Indonesia bukanlah sesuatu yang bisa
didapatkan dengan mudah, dibutuhkan pembinaan yang baik diseluruh wilayah
indonesia dari sabang sampai merouke. Perkembangan sepakbola di Provinsi
Sumatera Barat belum terlalu pesat, namun disisi lain banyak terdapat klub-
klub sepakbola yang berada di wilayah Sumatera Barat. Dari sekian banyaknya
klub yang ada di Sumatera Barat diharapkan dapat menghasilkan bibit yang
berpotensi dan dapat mengangkat prestasi sepakbola Indonesia terutama di

Sumatera Barat.
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Klub sepakbola Batang Umpai FC merupakan salah satu dari klub yang
berada di Sumatra Barat dan masih aktif melakukan latihan. Telah sering
mengikuti pertandingan antar klub tingkat Nagari dan Kabupaten, namun
belum mendapatkan hasil yang memuaskan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, pemain sepakbola Batang
Umpai FC masih jauh dari harapan. Dimana pemain sering mengalami
kelelahan dalam bertanding dan sering tidak siap melakukan serangan balik.
Hal itu terlihat pada saat pemain sepakbola Batang Umpai FC melakukan
latihan dan juga terlihat pada beberapa pertandingan yang dijalankan pemain
Batang Umpai FC tersebut. Pada babak pertama pemain sepakbola Batang
Umpai FC masih dapat mengimbangi jalanya pertandingan, para pemain dapat
bekerja sama dengan baik, disiplin menjalankan tugas pada posisi masig-
masing, dapat mengatur tempo permainan sehingga mendapatkan beberapa
peluang untuk menciptakan gol. Namun pada babak kedua para pemain mulai
kehilangan konsentrasi, para pemain tidak lagi disiplin pada tugas masing-
masing, sering lambat dan lengah dalam mengantisipasi serangan lawan, begitu
juga pasing dan kontrol kurang akurat dan semua pemain mulai lengah
sehingga kebobolan. Oleh karena itu peneliti beranggapan bahwa dampak
kondisi fisik menjadi penyebab utama pemain sepakbola Batang Umpai FC
mengalami penurunan prestasi dan sering gagal dalam mengikuti kejuaraan

atau kompetisi.
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Berdasarkan uraian peneliti menyimpulkan bahwa menurunya prestasi
Pemain sepakbola Batang Umpai FC Pasaman Barat diduga terjadi karena
kurang baiknya kondisi fisik para pemain tersebut. Oleh sebab itu peneliti
tertarik untuk melakukan peneletian tentang “Tinjauan Kondisi Fisik Pemain
Sepakbola Batang Umpai FC Kecamatan Pasaman, Kabupaten Pasaman
Barat”.
. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka terdapat identifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Belum diketahui bagaimana tingkat kemampuan daya tahan pemain
sepakbola Batang Umpai FC.
2. Belum diketahui kemampuan teknik sepakbola pada pemain sepakbola
Batang Umpai FC.
3. Mental pemain mempengaruhi prestasi pemain sepakbola Batang Umpai
FC.
4. Program latihan mempengaruhi prestasi pemain sepakbola Batang Umpai
FC.
5. Penerapan gizi pemain mempengaruhi prestasi pemain sepakbola Batang
Umpai FC.
. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan biaya, waktu dan kemampuan yang dimiliki oleh
peneliti maka penelitian ini dibatasi pada “Tinjauan Kondisi Fisik Pemain

Sepakbola Batang Umpai FC, yang meliputi daya tahan aerobik (VO2 max)..



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah
penelitian yaitu Tingkat Kondisi Fisik Pemain Sepakbola Batang Umpai FC

Pasaman Barat yang meliputi:

1. Bagaimana kemampuan daya tahan pemain Sepakbola Batang Umpai FC
Pasaman Barat ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui Tingkat Kondisi Fisik Pemain Sepakbola Batang Umpai FC

Pasaman Barat khususnya :

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan daya tahan pemain Sepakbola
Batang Umpai FC Pasaman Barat.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana olahraga
(S.0r ) pada jurusan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Bagi pengurus ataupun pelatih Sepakbola Batang Umpai FC Pasaman Barat
agar mengetahui sejauh mana tingkat kondisi fisik yang dimiliki oleh para
pemain sebagai perbandingan untuk pencapaian prestasi ke depannya.

3. Sebagai bahan bacaan perpustakaan Fakultas IImu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kepada hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan,
maka pada bab ini akan dapat ditarik kesimpulan dan saran, sebagai berikut:
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari 20 orang pemain sepakbola Batang Umpai Fc Pasaman
Barat, sesuai dengan tujuan dan variabel yang diteliti, serta hasil penelitian,
maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan untuk variabel kemampuan
fisik yang diteliti yaitu Daya tahan aerobik yang dimiliki oleh pemain
sepakbola Batang Umpai Fc Pasaman Barat :
1. Dengan menggunakan Yyoyo intermitent recovery test dimana disini daya
tahan aerobik atlet berada pada kategori kurang sekali dengan nilai rata-rata
sebesar 644 meter.
2. Dengan menggunakan Bleep Tes disini juga didapat hasil daya tahan aerobik
atlet berada pada kategori kurang sekali dengan skor VO?Max rata-rata 40.0.
B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukan, maka peneliti dapat
memberikan saran-saran yaitu ditujukan kepada:
1. Pelatih Sepakbola Batang Umpai FC Pasaman Barat agar meningkatkan
kondisi fisik pemainnya baik dengan cara menambah hari latihan,
membuatkan program latihan dan dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang

ingin dicapai dalam setiap latihan yang diberikan kepada pemain, serta

44
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melakukan evaluasi terhadap semua kegiatan yang dilakukan terutama
setiap setelah melakukan pertandingan baik itu kompetisi maupun uji coba.

. Pemain Sepakbola Batang Umpai FC Pasaman Barat agar menambah waktu
latihan kondisi fisik diluar hari latihan terjadwal dengan kontiniu dan
dengan cara yang benar, khususnya unsur-unsur fisik yang dominan
dibutuhkan dalam permainan sepak bola terutama latihan untuk

meningkatkan daya tahan aerobik.
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